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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah merupakan suatu proses
pemantauan dan supervisi dalam penyusunan dan pelaksanaan kebijakan
pembangunan daerah, serta menilai realisasi kinerja dan keuangan untuk memastikan
tercapainya target secara ekonomis, efisien, dan efektif.

Untuk mengetahui pencapaian target kinerja pelaksanaan urusan pemerintahan
daerah, perlu dilakukan evaluasi Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2025 melalui pemantauan dan supervisi pelaksanaan Program, Kegiatan, dan Sub
Kegiatan Perangkat Daerah pada APBD Tahun Anggaran 2025 guna menjamin
rencana yang telah ditetapkan dapat mencapai target kinerja tujuan dan sasaran
Perangkat Daerah.

Evaluasi Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 diharapkan
diperoleh data dan informasi penilaian target kinerja tujuan dan sasaran Perangkat
Daerah, serta Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Perangkat Daerah. Dari penilaian
kinerja tersebut dapat diidentifikasi faktor pendorong dan penghambat pencapaian
target kinerja, serta merumuskan tindak lanjut kebijakan yang akan diambil guna
mengoptimalkan pencapaian target kinerja, dengan kerangka evaluasi sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Evaluasi Renja Perangkat Daerah
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Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017, diolah.

Dengan demikian hasil evaluasi Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025 dapat memberikan gambaran efektifitas penetapan rencana, relevansi,
dampak serta keberlanjutan program pembangunan daerah terhadap permasalahan
dan isu penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah, serta masukan perbaikan
kebijakan Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Perangkat Daerah di masa yang akan
datang melalui umpan balik dan /esson-learned peningkatan akuntabilitas kinerja.




1.2. Landasan Hukum

1L

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional.

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015.

Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2021 tentang Badan pangan Nasional
(BAPANAS)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 5 Tahun 2023 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024.

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana Pembangunan
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026.

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026.

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 39 Tahun 2024 tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025.

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dilaksanakan evaluasi Renja Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 adalah

menilai capaian target kinerja target kinerja tujuan dan sasaran Perangkat Daerah,

serta Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Perangkat Daerah Tahun Anggaran 2025.

Tujuan dilaksanakan evaluasi Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk

Tahun 2025 adalah:

1.

Mengidentifikasi faktor faktor pendorong dan penghambat pencapaian target kinerja.

2. Merumuskan tindak lanjut kebijakan yang akan diambil guna mengoptimalkan

pencapaian target kinerja.




1.4. Sistematika Penulisan
Evaluasi Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 disajikan
dalam sistematika sebagai berikut:

a. Bab | Pendahuluan, menguraikan latar belakang, landasan hukum, maksud dan
tujuan, sistematika penulisan, dan metode evaluasi Renja Perangkat Daerah.

b. Bab Il Capaian Kinerja Renja Perangkat Daerah Triwulan Il Tahun 2025,
menjelaskan capaian tujuan dan sasaran Perangkat Daerah, serta capaian
Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Perangkat Daerah.

c. Bab Il Faktor Pendorong dan Penghambat Pencapaian Kinerja, menjelaskan faktor
pendorong dan faktor penghambat pencapaian tujuan dan sasaran Perangkat
Daerah, serta faktor pendorong dan penghambat pencapaian Program, Kegiatan,
dan Sub Kegiatan Perangkat Daerah

d. Bab IV Penutup, menguraikan kesimpulan dan tindak lanjut.

e. Formulir E.81 Evaluasi Terhadap Hasil Renja Perangkat Daerah Lingkup
Kabupaten/kota.

1.5. Metode Evaluasi Renja Perangkat Daerah

Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 menggunakan metode evaluasi
pengukuran kinerja dengan pendekatan gap analysis, metode ini dilakukan dengan
membandingkan antara realisasi kinerja (apa yang sudah dicapai) dengan target kinerja
(apa yang harus dicapai), perbandingan tersebut merupakan rasio capaian target
kinerja yang dinyatakan dalam % (persentase). Dari keseluruhan capaian target kinerja
dilakukan penilaian rata-rata capaian kinerja dan predikat kinerja dengan menggunakan
kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. Skala Nilai Peringkat Kinerja

No. | Interval Nilai Capaian Kinerja | inalglng:hggggigg? inerja
1z 291% Sangat Tinggi

2, 76% < 90% Tinggi

3. 66% < 75% Sedang

4, 51% < 65% Rendah

5. <50% Sangat Rendah

Dalam penilaian kinerja tersebut, gradasi nilai (skala intensitas) kinerja suatu
indikator dapat dimaknai sebagai berikut:

1. Hasil Sangat Tinggi dan Tinggi, gradasi ini menunjukkan pencapaian/realisasi

kinerja capaian telah memenuhi target dan berada diatas persyaratan minimal

penilaian kinerja.




2. Hasil sedang, gradasi cukup menunjukkan pencapaian/realisasi kinerja capaian
telah memenuhi persyaratan minimal.

3. Hasil rendah dan sangat rendah, gradasi ini menunjukkan pencapaian/realisasi
kinerja belum memenuhi/masih dibawah persyaratan minimal pencapaian kinerja
yang diharapkan.

Pendekatan gap analisis dalam evaluasi pengukuran kinerja ini membandingkan
antara capaian kinerja dengan target kinerja. Gap dapat terjadi apabila capaian kinerja
berbeda dengan target kinerja, atau hasil yang dicapai selama pelaksanaan berbeda
dengan hasil yang diharapkan dalam perencanaan, sebagaimana tergambar berikut:

Gambar 2. Gap Analisis Antara Capaian Kinerja Dengan Target Kinerja
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Gap antara capaian kinerja dengan target kinerja dapat bernilai positif (+)
maupun negatif (-). Gap bernilai positif (+) jika capaian kinerja lebih besar dari target
kinerja, sebaliknya gap akan bernilai negatif (-) jika capaian kinerja lebih kecil dari target
kinerja.

Pendekatan gap analisis atau analisis kesenjangan bermanfaat untuk:

Menilai tingkat kesenjangan antara capaian kinerja dengan target yang ditetapkan.
2. Mengetahui tingkat peningkatan kinerja yang diperlukan untuk menutup
kesenjangan tersebut.
3. Menjadi salah satu dasar pengambilan keputusan terkait prioritas waktu dan biaya
yang dibutuhkan.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam gap analisis:
Identifikasi kondisi aktual dan capaian kinerja.
2. Melakukan analisis kesenjangan dengan membandingkan capaian kinerja dengan
target kinerja.




3. Reviu permasalahan faktor pendorong dan faktor penghambat dengan
menggunakan statistik deskriptif, yaitu dengan melakukan analisis permasalahan
berdasarkan besar atau kecilnya gap.

Menyusun desain pemecahan masalah apabila gap bernilai negatif

5. Menentukan tindak lanjut yang diperlukan.

DESAIN
PEMECAHAN

Dalam rangka memberikan informasi yang kredibel dan bermanfaat maka
evaluasi Renja Perangkat Daerah harus didukung oleh data dan informasi yang akurat
dan up to date. Mekanisme pengumpulan data menggunakan penelaahan dokumen,
data survei yang dilakukan secara mandiri oleh Perangkat Daerah maupun lembaga
lain yang berkompeten, seperti BPS, lembaga riset dan sebagiannya.




BAB I

CAPAIAN KINERJA RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2025

I.1. Capaian Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

sebagaimana tabel berikut:

Capaian kinerja tujuan dan sasaran Perangkat Daerah Tahun 2025 disajikan

= Kinerja Tahun 2025
No. Tujuan/Sasaran Indikator
Target | Realisasi | Capaian
(TW. 1I) (%)
1. Tujuan :
Pemenuhan
Kebutuhan
Konsumsi Pangan
Daerah
Sasaran : . Persentase 205,46 252,47 122
Mewujudkan Ketersediaan
Pemenuhan Pangan Utama (%)
Pangan Masyarakat . Ketersediaan Energi
yang beragam, dan Protein Per
bergizi, seimbang Kapita
dan aman (B2SA) - Ketersediaan 2.905 0 0
Energi %)
(kkal/kapita/hari)
-Ketersediaan 115,3 0 0
Protein *)
(gram/kapita/hari)
Sasaran Jumlah Produksi  11.419 3.069 26,88
Mewujudkan ) lkan Budidaya dan
Perikanan Budidaya Non Budidaya (Ton)
dan Non Budidaya . Paisehtase 4,76 2,15 45
sana Pemngkatap Peningkatan Angka
ORgIR Konsymst Konsumsi lkan
lkan
Keterangan :

*)  Perhitungan ketersediaan energi menggambarkan bahwa angka capaian realisasi
jika lebih rendah atau sama dengan target berarti kondisi capaian tersebut menuju
baik atau mendekati baik sesuai rekomendasi.

**) Perhitungan ketersediaan protein menggambarkan bahwa angka capaian realisasi
jika lebih rendah atau sama dengan target berarti kondisi capaian tersebut menuju
baik atau mendekati baik sesuai rekomendasi.




1.2. Capaian Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Perangkat Daerah
Capaian kinerja Program (outcome) serta Kegiatan dan Sub Kegiatan (output)
disajikan sebagaimana tabel berikut:

No | Program/Kegiatan/Sub Indikator Kinetja Tahun2025
Kegiatan Target Realisasis/d | Capaian
(TW.II)
1. |Program Penunjang Nilai SAKIP Dinas KPP 80,10 Nilai 0 Nilai 0%
Urusan
Pemerintahan
daerah
Kab /Kota
a. Perencanaan, Jumlah Dokumen 7 Dokumen 4 Dokumen 57 %
Penganggaran Perencanaan, Penganggaran
dan Evaluasi dan Evaluasi Kinerja SKPD
Kinerja Perangkat | yang tersusun
Daerah
- Penyusunan Jumlah Dokumen Perencanaan 8 Dokumen 5 Dokumen 62,5 %
Dokumen Perangkat Daerah
Perencanaan
Perangkat
Daerah
- Koordinasi dan | Jumlah Laporan  Capaian 4 Laporan 2 Laporan 50 %
Penyusunan Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Laporan Capaian | Kinerja SKPD dan Laporan
Kinerja dan | Hasil Koordinasi Penyusunan
Ikhtisar Realisasi | Laporan Capaian Kinerja dan
Kinerja SKPD Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
b. Admini: i Dok 1 Administrasi 12 Dokumen 7 Dokumen 58 %
Ki K P g Daerah

9 g

Perangkat Daerah | yang disusun

- Penyediaan Gaji | Jumlah Orang yang Menerima | 30 Orang/Bulan |21 Orang/Bulan| 70 %
dan  Tunjangan | Gaji dan Tunjangan ASN

ASN
- Koordinasi  dan | Jumlah Laporan Keuangan 2 Laporan 0 Laporan 0%
Penyusunan Akhir  Tahun SKPD dan
Laporan Laporan  Hasil  Koordinasi
Keuangan Akhir | Penyusunan Laporan
Tahun SKPD Keuangan Akhir Tahun SKPD.
- Koordinasi dan | Jumlah Laporan Keuangan 16 Laporan 7 Laporan 43 %
Penyusunan Bulanan/ Triwulanan/
Laporan Semesteran SKPD dan
Keuangan Laporan Koordinasi
Bulanan/ Penyusunan Laporan
Triwulanan/ Keuangan Bulanan/
Semesteran Triwulanan/ Semesteran SKPD

SKPD




Kinerja Tahun 2025

No [Program/Kegiatan/Sub Indikator
Kegiatan Target Realisasis/d | Capaian
(TW.II)
c. Admini Dok Ad 30 Paket 22 Paket 73%
Kep 1 Kepeg Perangkat
Perangkat Daerah | Daerah yang disusun
- Pendidikan dan | Jumlah Pegawai Berdasarkan 10 Orang 3 Orang 33%
Pelatihan Tugas dan Fungsi yang
Pegawai Mengikuti  Pendidikan  dan
Berdasarkan Pelatihan V
Tugas dan
Fungsi
- Sosialisasi Jumlah Orang yang Mengikuti 20 Orang 19 Orang 95 %
Py ) Sosialisasi Peraturan
Perundang- Perundang-Undangan
Undangan
d. Administrasi 17 Laporan 4 Laporan 23%
Umum Perangkat Fasilitasi dan Koordinasi
Daerah Bagian Umum yang
Dilaksanakan
- Penyediaan Jumlah  Paket Komponen 1 Paket 0 Paket 0%
Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
Instalasi Bangunan Kantor yang
Listrik/Peneranga | Disediakan
n Bangunan
Kantor
- Penyediaan . 1 Paket 0 Paket 0%
Boriatan  tian Jumlah Paket Peralatan dan
Perlengkapan  Kantor yang
Perlengkapan N
Disediakan
Kantor
- Penyediaan Jumlah Paket Peralatan 1 Paket 0 Paket 0%
Peralatan Rumah | Rumah Tangga yang
Tangga Disediakan
- Penyediaan Jumlah Paket Bahan Logistik 1 Paket 0 Paket 0%
Bahan Logistik | Kantor yang Disediakan
Kantor
- Penyediaan Jumlah Paket Barang Cetakan 1 Paket 0 Paket 0%
Barang Cetakan | dan Penggandaan yang
dan Disediakan
Penggandaan
- Penyediaan Jumlah ~ Dokumen  Bahan 3 Dokumen 1 Dokumen 33%
Bahan Bacaan | Bacaan dan Peraturan
dan  Peraturan | Perundang-Undangan yang
Perundang- Disediakan
undangan
- Fasilitasi Jumlah  Laporan Fasilitasi 3 Laporan 0 Laporan 0%

Kunjungan Tamu

Kunjungan Tamu




Kinerja Tahun 2025

Pemeliharaan,

Biaya
Pemeliharaan,
dan Pajak

Kendaraan

Dinas atau Kendaraan Dinas
Jabatan yang Dipelihara dan
Dibayarkan Pajaknya

Program/Kegiatan/Sub Indikator
Kegiatan Target Capaian
- Penyelenggaraa Jumilah Laporan 30 Laporan 33%
n Rapat | Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi  dan | Koordinasi dan  Konsultasi
Konsultasi SKPD | SKPD 2
. Pengadaan Pengadaan Barang Milik 28 Unit 32%
Barang Milik | Daerah Penunjang Urusan
Daerah Pemerintah Daerah
Penunjang
Urusan
Pemerintah
Daerah
- Pengadaan _ Jumlah  Unit  Kendaraan 1 Unit 0%
g:g?::ﬂ;g?:: Dinas  Operasional  atau
Lapangan Lapangan yang Disedi
- Pengadaan Mebel | Jumlah Paket Mebel yang 11 Unit 0%
Disediakan
- Pengadaan Jumlah Unit Peralatan dan 16 Unit 56%
Peralatan  dan | Mesin Lainnya yang
Mesin Lainnya Disediakan
Penyediaan Jasa | Jumlah Jasa P jang 26 Lap 34 %
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Urusan yang tersedia
Pemerintahan
Daerah
- Penyediaan Jasa | Jumlah Laporan Penyediaan 3 Laporan 100 %
Surat Menyurat Jasa Surat Menyurat
- Penyediaan Jasa | Jumlah Laporan Penyediaan 2 Laporan 50%
Komunikasi, dan Jasa Komunikasi, Sumber
Sumber Daya Air | Daya Air dan Listrik yang
dan Listrik disediakan
< ngxgg_iﬁan Jﬁﬁ !gh Lagcfgmeenyed'iggn 21 Laporan 23%
Pelayanan Jasa Pelayanan Umum Kantor
Umum Kantor yang disediakan
. Pemeliharaan Jumiah Barang Milik 14 Unit 35%
Barang Milik | Daerah SKPD yang
Daerah dipelihara
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
- Penyediaan Jasa | Jumlah Kendaraan Perorangan 1 Unit 100%




o

Program/Kegiatan/Sub

Kegiatan

Indikator

Kinerja Tahun 2025

Target

Realisasi s/d
(TW.ll)

Capaian

Perorangan
Dinas atau
Kendaraan Dinas

Jabatan

- Penyediaan Jasa
Pemeliharaan,
Biaya

Jumlah  Kendaraan  Dinas

Operasional
yang
Dibavark

atau Lapangan

Dipelihara dan

L hW
Pajak dan
Perizinan
Kendaraan Dinas
Operasional atau
Lapangan

Pajak dan

1
Y

Perizinannya

3 Unit

1 Unit

33%

- Pemeliharaan
Mebel

Jumlah Mebel yang Dipelihara

30 Unit

10 Unit

33%

- Pemeliharaan
Peralatan
Mesin Lainnya

dan

Jumlah Peralatan dan Mesin
Lainnya yang Dipelihara

41 Unit

14 Unit

34%

- Pemeliharaan/Re
habilitasi Gedung
Kantor
Bangunan

dan

Lainnya

Jumlah Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya yang
Dipelihara/ Direhabilitasi

1 Unit

0 Unit

0%

T[ﬁrogram Peningkatan
Diversifikasi dan

Ketahanan Pangan

Masyarakat

Persentase Diversifikasi

Pangan Lokal

100%

0%

0%

Penyediaan dan

Jumlah ket

Peny
Pangan
atau
Lainnya

iran
Pokok
Pangan
sesuai
dengan
Kebutuhan
Daerah
Kabupaten/Kota
dalam rangka
Stabilisasi
Pasokan
Harga Pangan

dan

yang tersedia

0%

- Penyediaan
Pangan Berbasis
Sumber
Lokal

Daya

Pangan Berbasis Sumber Daya
Lokal yang Tersedia

3 Laporan

2 Laporan

- Pengembangan
Kelembagaan
Distribusi

Jumlah Kelembagaan Distribusi
Pangan

10 Unit

2 Unit

0%




Kinerja Tahun 2025

No | Program/Kegiatan/Sub Indikator
Kegiatan Target Realisasi s/d | Capaian
(TW.II)
Pangan
Kabupaten/Kota
- Pemantauan Informasi Stok Pangan 12 Dokumen 0 Dokumen 0%
Stok Pangan
- P r i Harga dan Pasokan 12 Dokumen 0 Dokumen 0%
Harga dan |Pangan
Pasokan Pangan
b. Pengelolaan dan | Jumlah Cadangan Pangan 115 Ton 0 Ton 0%
Keseimbangan Pemerintah
Cadang Kabup IKota
Pangan
Kabupaten/Kota
- Pengadaan Jumlah  Cadangan Pangan 8 Ton 0 Ton 0%
Cadangan Pemerintah Kabupaten/Kota ’
Pangan
Pemerintah
Kabupaten/Kota
c. Pelaksanaan Jumlah Angka Kecukupan 1 Dok 0 Dok 0%
Pencapaian Gizi
Target Konsumsi
Pangan
Perkapita/Tahun
sesuai dengan
Angka
Kecukupan Gizi
- Penyusunan dan | Target Konsumsi Pangan 1 Dokumen 0 Laporan 0%
Penetapan Perkapita Pertahun
Target Konsumsi
Pangan Per
Kapita Per Tahun
- Pemberdayaan Jumlah pemberdayaan 3 Laporan 1 Laporan 33%
Masyarakat kelompok masyarakat dalam
dalam penganekaragaman konsumsi
Per karaga gan b is sumber daya
man  Konsumsi | lokal
Pangan Berbasis
Sumber Daya
Lokal
4. |Program P P Sampel Pangan 100% 0% 0%
Keamanan Pangan Aman yang Dikonsumsi
a. Pelaksanaan Jumlah  Sampel Aman 30 Sampel 0 Sampel 20 %
Pengawasan Pangan
Keamanan Pangan|
Segar Daerahl Jumlah sarana pengujian 2 dokumen
Kabug ot L 1 pang dan
mutu pangan segar asal 0 dokumen |1 dokumen
tumbuhan daerah




Kinerja Tahun 2025

No |Program/Kegiatan/Sub Indikator
Kegiatan Target Realisasis/d | Capaian
(Tw.n)
kabupaten/kota
- Rekomendasi Jumlah Rekomendasi Perizinan 100 Dokumen 5 Dokumen 35%
Perizinan Keamanan Pangan Segar Asal
Keamanan Tumbuhan
Pangan  Segar
Asal Tumbuhan
- Penyediaan Jumlah  Sarana  Pengujian 50 Dokumen 10 Dokumen 20 %
Sarana Keamanan dan Mutu Pangan
Pengujian Segar Asal Tumbuahan Daerah
Keamanan dan | Kabupaten/Kota
Mutu Pangan
Segar Asal
Tumbuhan
Daerah
Kabupaten/Kota
TF gram Pengelol P Produksi 96,38% 0% 0%
Perikanan Tangkap Perikanan Non Budidaya
a. Pengelolaan Jumlah Produksi Perikanan 255 kg 127,5kg 50 %
Penangkapan lkan | Non Budidaya
di Wilayah Sungai,
Danau, Waduk,
Rawa, dan
Genangan Air
Lainnya yang
Dapat Diusahakan
dalam 1 (Satu)
Daerah
Kabupaten/Kota
- Penyediaan Data | Jumlah data dan informasi 1 Dokumen 0 Dokumen 0%
dan Informasi | sumber daya ikan di perairan
Sumber Daya | darat dalam 1 (satu)
Ikan Kabupaten/Kota '
- Penyediaan Jumlah  Prasarana Usaha 1 Unit 1 Unit 100%
Prasarana Usaha | Perikanan Tangkap
Perikanan
Tangkap
|'6. |Program Pengelolaan | Persentase Produksi 93,52% 0% 0%
Perikanan Budidaya Perikanan Budidaya
a. Pemberdayaan Jumlah Produksi Perikanan 6.378 ton 2.898 ton 45%
Pembudi Daya lkan| Budidaya
Kecil
- Pengembangan Jumiah Kelompok Pembudi 1 Kelompok 1 Kelompok 100 %
Kapasitas Daya |kan Kecil yang mengikuti
Pembudi Daya | Pengembangan Kapasitas




Kinerja Tahun 2025

o |Program/Kegiatan/Sub Indikator
Kegiatan Target Realisasis/d | Capaian
(TW.I)
Ikan Kecil

Usaha Pengkapan
Ikan dan /atau

Ikandan/atau
Usaha Pengangkutan  |kan

Penangkapan

b. Pengelolaan Jumlah Produksi Perikanan 100 % 2%
lkan
- Penyediaan Data | Jumlah Data dan Inf 1 Dok 0%
dan Informasi | Pembudidaya lkan dalam 1
Pembudidayaan (satu) Daerah Kabupaten/Kota
lkan dalam 1
(Satu)  Daerah
Kabupaten/Kota
- Penyediaan Jumlah Prasarana 2 Unit 100%
Prasarana Pembudidaya Ikan dalam 1
Pembudidayaan (Satu) Daerah Kabupaten/Kota
lkan dalam 1 ’
(Satu)  Daerah
Kabupaten/Kota
- Pengelolaan Jumlah  Hasil lkan dan 1 Dokumen 0%
Kesehatan |kan | Lingkungan Budidaya dalam 1
dan Lingkungan | (Satu) Daerah Kabupaten/Kota
Budidaya dalam | yang Teruji melalui
1 (Satu) Daerah | Pengelolaan Kesehatan lkan
Kabupaten/Kota
- Pembinaan dan | Jumlah Pembudidaya yang 5 Unit 0%
P tauan M leh Pembinaan dan
Pembudidayaan Pemantauan Pembudidayaan
Ikan di Darat Ikan di Darat
PROGRAM Persentase Pelanggan yang 100% 0%
PENGAWASAN Ditangani
SUMBER DAYA
KELAUTAN DAN
PERIKANAN
a. Pengawasan Jumlah  Kelompok yang 4 Kelompok 0%
Sumber Daya = Sudah Menerima Sosialisasi
Perikanan di | Pengawasan Sumber Daya
Wilayah Sungai, | Perikanan
Danau, Waduk,
Rawa, dan
Genangan Air
Lainnya yang
Dapat
Diusahakan
Dalam
Kabupaten/Kota
- Pengawasan Jumlah Pelaku Usaha | 4 Pelaku Usaha 25%




N

o

Program/Kegiatan/Sub
Kegiatan

Indikator

Kinerja Tahun 2025

Target

Realisasi s/d
(TW.I1)

Capaian

Usaha
Pengangkutan
Ikan sesuai
Kewenangan
Kabupaten/Kota

sesuai kewenangan

Kabupaten/ Kota

TF‘ROGRAM
PENGOLAHAN DAN
PEMASARAN HASIL
PERIKANAN

Jumlah Konsumsi Ikan

33 Kg/ Kapita/
Tahun

0 Kg/ Kapita/
Tahun

0%

a. Penerbitan Tanda
Daftar Usaha

Jumlah Tanda Daftar Usaha

(TDU)  Pengolahan  Hasil

Peng Hasil
Perikanan bagi
Usaha Skala

Mikro dan Kecil

1 Dokumen

0 Dokumen

0%

- Penyediaan Data
dan Informasi
Usaha

P

F dan

Jumlah Data dan
Usaha Pemasaran
P Hasil Peri

Informasi
dan

Pengolahan
Hasil Perikanan
dalam 1 (Satu)
Daerah
Kabupaten/Kota
Berdasarkan
Skala Usaha dan
Risiko

B kan Skala Usaha dan
Risiko

1 Dokumen

0 Dokumen

0%

b. Penyediaan dan
Penyaluran
Baku

Pengolahan

Bahan
Industri
Ikan
dalam 1 (Satu
Daerah

Kabupaten/Kota

Data Angka Konsumsi lkan

5 Pelaku
Usaha

0 Pelaku Usaha

0%

- Peningkatan

Jumlah Peningkatan

Ketersediaan
lkan untuk
Konsumsi  dan
Usaha
Pengolahan
dalam 1 (Satu)

Daerah

Kabupaten/Kota

K di:
Konsumsi

lkan  untuk
Usaha
Pengolahan dalam 1 (Satu)

Daerah Kabupaten/Kota

dan

3Ton

2Ton

66 %




No.

Tujuan/Sasaran
Perangkat Daerah

Faktor Pendorong

Faktor Penghambat

- Ketersediaan
Protein
(gram/kapita/h
ari)

Sasaran:
Mewujudkan
Perikanan Budidaya
dan Non Budidaya

Serta  Peningkatan
Angka Konsumsi
lkan

1. Jumlah Produksi
lkan Budidaya
dan Non
Budidaya (Ton)

2. Persentase
Peningkatan
Angka Konsumsi
lkan

Adanya kegiatan Pelatihan Non
Beras Non Terigu (NBNT) kepada
masyarakat, Lomba Cipta Menu,
Gerakan Pangan Murah (GPM)
dengan menjual produk perikanan,
daging ayam, telur dengan harga
yang terjangkau.

Adanya kegiatan pengelolaan dan
pemberdayaan kelompok
pembudidaya ikan di Kabupaten
Nganjuk dan pemberian bantuan
benih dan pakan kepada kelompok
pembudidaya ikan.

Melakukan pengawasan sumber
daya perikanan di wilayah perairan
umum darat dan melakukan
restocking atau penyaluran benih
ikan kepada kelompok pengawas
masyarakat (Pokmaswas) atau
KUB dan melakukan sosialisasi
pemanfaatan perairan umum darat

(PUD).

1. Menyesuaikan dengan

ketentuan efisiensi
penggunaan anggaran
pelaksanaan APBD TA
2025

. Menyesuaikan dengan

ketentuan efisiensi
penggunaan anggaran
pelaksanaan APBD TA
2025

1. Menyesuaikan dengan

ketentuan efisiensi
penggunaan anggaran
pelaksanaan APBD TA
2025




1l.2. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Pencapaian Program, Kegiatan,
dan Sub Kegiatan Perangkat Daerah
Analisis faktor pendorong dan penghambat pencapaian Program, Kegiatan dan

Sub Kegiatan Perangkat Daerah disajikan dalam tabel berikut :

No.

Program, Kegiatan, dan
Sub Kegiatan Perangkat
Daerah

Faktor Pendorong

Faktor Penghambat

Program Penunjang Urusan
Pemerintahan daerah
Kabupaten/Kota

-Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

-Sarana dan prasarana yang
memadai

-Kurangnya SDM tenaga yang
menguasai IT

-Masih adanya hambatan alur koordinasi
dan pemahaman yang belum sama
tentang regulasi kebijakan yang terbaru
dan berlaku..

a. Perencanaan, Penganggaran
dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah

-Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

-Sarana dan prasarana yang
memadai

-Kurangnya SDM tenaga yang
menguasai IT

-Masih adanya hambatan alur koordinasi
dan pemahaman yang belum sama
tentang regulasi kebijakan yang terbaru
dan berlaku..

Laporan Keuangan Akhir Tahun

pimpinan

- Penyusunan Dokumen - Dukungan dan komitmen dari |- Tidak ada.
Perencanaan Perangkat Daerah pimpinan
- Sarana dan prasarana yang
memadai
- Koordinasi dan Penyusunan - Dukungan dan komitmen dari |- Tidak ada
Laporan Capaian Kinerja dan pimpinan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD |- Sarana dan prasarana yang
memadai
b. Administrasi Keuangan - Dukungan dan komitmen dari |-
Perangkat Daerah pimpinan
- Sarana dan prasarana yang
memadai
- Penyediaan Gaji dan Tunjangan |- Dukungan dan kom.ilmen dari |-Tidak ada
ASN pimpinan
- Sarana dan prasarana yang
memadai
- Koordinasi dan Penyusunan - Dukungan dan komitmen dari |- Tidak ada

-Proses penyusunan pelaksanaanya di

Perangkat Daerah

pimpinan
- Sarana dan prasarana yang
memadai

SKPD - Sarana dan prasarana yang akhir tahun.
memadai
- Koordinasi dan Penyusunan - Dukungan dan komitmen dari |- Tidak ada
Laporan Keuangan Bulanan/ pimpinan
Triwulanan/ Semesteran SKPD - Sarana dan prasarana yang
memadai
©. Administrasi Kepegawaian - Dukungan dan komitmen dari |- Tidak ada

- Pelaksanaan sudah sesuai dengan
regulasi kebijakan dan ketentuan yang
berlaku.

- Pendidikan dan Pelatihan

Pegawai Berdasarkan Tugas dan

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Tidak ada




No. | Program, Kegiatan, dan Faktor Pendorong Faktor Penghambat
Sub Kegiatan Perangkat
Daerah
Fungsi - Sarana dan prasarana yang
memadai
- Sosialisasi Peraturan Perundang- |- Dukungan dan komitmen dari |- Tidak ada
Undangan pimpinan
- Sarana dan prasarana yang
memadai
d. Admini: i Umum P g - Dukungan dan komitmen dari |- Tidak ada
Daerah pimpinan

-Pelaksanaan sudah sesuai dengan
regulasi kebijakan dan ketentuan yang
berlaku.

- Pendaftaran akun inaproc untuk

pengadaan barang belum berhasil.

- Penyediaan Komponen Instalasi

Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor

-Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Tidak ada

Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Tidak ada

- Penyediaan Peralatan Rumah

-Dukungan dan komitmen dari

- Pendaftaran akun inaprov untuk

Tangga pimpinan pengadaan barang belum berhasil.

- Penyediaan Bahan Logistik -Dukungan dan komitmen dari |- Tidak ada
Kantor pimpinan

- Penyediaan Barang Cetakan dan  |.pykungan dan komitmen dari [ 1idak ada
Penggandaan pimpinan

- Penyediaan Bahan Bacaan dan -Dukungan dan komitmen dari [ Tidak ada
Peraturan Perundang-undangan | pimpinan

- Fasilitasi Kunjungan Tamu -Dukungan dan komitmen dari [ Tidak ada
pimpinan

- Penyelenggaraan Rapat -Dukungan dan komitmen dari [ Tidak ada
Koordinasi dan Konsultasi SKPD | pimpinan

e. Pengadaan Barang Milik - Tidak ada

Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

-Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Pelaksanaan sudah sesuai dengan
perencanaan, regulasi kebijakan dan
ketentuan yang berlaku.

Pengadaan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan

- Dukungan dan komitmen
pemerintan untuk lebih
meningkatka pelayanan
masyatakat.

Tidak terakomodasinya penganggan
untuk pengadaan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan
Pelaksanaan sudah sesuai dengan
regulasi kebijakan dan ketentuan yang
berlaku.

Pengadaan Mebel

- ukungan dan komitmen dari

- Pelaksanaan sudah sesuai dengan

pimpinan o] ij dan yang
- Perlengkapan mebel sudah berlaku.
tidak layak dipergunakan. -P p daan di TW.IV
- Pengadaan Peralatan dan Mesin |- pykungan dan komitmen dari | Tidak ada

Lainnya

pimpinan




No. | Program, Kegiatan, dan Faktor Pendorong Faktor Penghambat
Sub Kegiatan Perangkat
Daerah
f. Penyediaan Jasa Penunjang  |.pukungan dan komitmen dari  |*
Urusan Pemerintahan Daerah pimpinan
-Sarana dan prasarana yang
memadai
- Penyediaan Jasa Surat Menyurat -Dukungan dan komitmen dari |- Tidak ada
pimpinan
-Sarana dan prasarana yang
memadai
- Penyediaan Jasa Komunikasi, -Dukungan dan komitmen dari |- Tidak ada
Sumber Daya Air dan Listrik pimpinan
-Sarana dan prasarana yang
memadai
- Penyediaan Jasa Pelayanan -Dukungan dan komitmen dari - Tidak ada
Umum Kantor pimpinan .
-Sarana dan prasarana yang
memadai
g. Pemeliharaan g Milik -Dul \ dan komi v darj |- Tidak ada
Daerah Penunjang Urusan pimpinan - Pelaksanaan sudah sesuai dengan

Pemerintahan Daerah

-Sarana dan prasarana yang
memadai

regulasi kebijakan dan ketentuan yang
berlaku.
- Optimali

i anggaran di
mempertimbangkan efektifitas dan
prioritas penggunaan dana.

- P
Biaya Pemeliharaan, dan Pajak

yediaan Jasa P

Kendaraan Perorangan Dinas
atau Kendaraan Dinas Jabatan

-Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Tidak ada

- Pelaksanaan sudah sesuai dengan
regulasi kebijakan dan ketentuan yang
berlaku.

- Optimalisasi anggaran dengan

mempertimbangkan efektifitas dan

prioritas penggunaan dana.

Penyediaan Jasa Pemeliharaan,
Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan

-Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

-Dukungan dan komitmen dari

- Tidak ada

- Pelaksanaan sudah sesuai dengan
regulasi kebijakan dan ketentuan yang
berlaku.

pimpinan

- Pemeliharaan Mebel -Dukungan dan komitmen dari - Tidak ada
pimpinan

- Pemeliharaan Peralatan dan -Dukungan dan komitmen dari |- Tidak ada
Mesin Lainnya pimpinan

- Pemeliharaan/Rehabilitasi -Tidak ada

Gedung Kantor dan Bangunan

Lainnya

-Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

-Pelaksanaan sudah sesuai dengan
regulasi kebijakan dan ketentuan yang
berlaku.

Program Peningkatan
Diversifikasi dan Ketahanan

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Adanya fenomena el nino
- Terjadinya inflasi harga pangan




No. | Program, Kegiatan, dan Faktor Pendorong Faktor Penghambat
Sub Kegiatan Perangkat
Daerah
Pangan Masyarakat - Terjalinnya koordinasi dan - Kesadaran  Konsumsi  masyarakat

kolaborasi yang baik antar
instansi terkait

terhadap gizi seimbang masih kurang
- Masih adanya hambatan koordinasi

- Sarana dan p yang

memadai

p yang belum sama

. Penyediaan dan Penyaluran
Pangan Pokok atau Pangan
Lainnya sesuai dengan
Kebutuhan Daerah
Kabupaten/Kota dalam rangka
Stabilisasi Pasokan dan Harga
Pangan

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Terjalinnya koordinasi dan
kolaborasi yang baik antar
instansi terkait

- Sarana dan prasarana yang
memadai

- Adanya fenomena el nino
- Terjadinya inflasi harga pangan
L aag K i |

Y

terhadap gizi seimbang masih kurang

Penyediaan Pangan Berbasis
Sumber Daya Lokal.

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Sarana dan prasarana yang
memadai

-Tidak ada kendala dalam pelaksanaan
kegiatannya.

- Tingkat y
konsumsi pangan yang bergizi seimbang

masih kurang.

- Pengembangan Kelembagaan
Distribusi Pangan
Kabupaten/Kota

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Terjalinnya koordinasi dan
kolaborasi yang baik antar
instansi terkait

- Tidak ada kendala
- Adanya fenomena el nino
- Terjadinya inflasi harga pangan

- Pemantauan Stok Pangan

- Dukungan pemerintah kepada
petani untuk lebih
meningkatkan produksi.

- Krisis global, seperti pandemi
atau ketegangan geopolitik

- Permintaan yang tinggi,
misalnya menjelang hari raya

- Ketersediaan tidak merata sepanjang
tahun.

- Stabilitas pasokan tidak merata di setiap
wilayah dan volume pasokan terbatas.

- Pemantauan Harga dan Pasokan
Pangan

- Inflasi

- Peningkatan permintaan yang
tidak diimbangi pasokan akan
menyebabkan kenaikan harga

- Fluktuasi produksi komoditas pangan
yang banyak dipengaruhi oleh iklim.

- Keterjangkauan pangan yang tidak
merata antar wilayah dan waktu.

b. Pengelolaan dan

Keseimbangan Cadangan
Pangan Kabupaten/Kota

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Sarana dan prasarana yang
memadai

- Adanya fenomena el nino

- Terjadinya inflasi harga pangan

- Kurang optimalnya fungsi lumbung
pangan di masyarakat.

- Pengadaan Cadangan Pangan
Pemerintah Kabupaten/Kota

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Sarana dan prasarana yang
memadai

- Adanya fenomena el nino

- Terjadinya inflasi harga pangan

- Kurang optimalnya fungsi lumbung
pangan di masyarakat.

o

. Pelaksanaan Pencapaian
Target Konsumsi Pangan

Perkapita/Tahun sesuai dengan

Angka Kecukupan Gizi

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Masih adanya hambatan koordinasi

pemahaman yang belum sama
=30 d

- Sarana dan p! 1a yang

memadai

1 Konsumsi Y
terhadap gizi seimbang masih kurang
- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport




No.

Program, Kegiatan, dan
Sub Kegiatan Perangkat
Daerah

Faktor Pendorong

Faktor Penghambat

pencapaian konsumsi pangan sesuai
rekomendasi belum terlaksana
sepenuhnya.

- Penyusunan dan Penetapan
Target Konsumsi Pangan Per
Kapita Per Tahun

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Sarana dan prasardna yang
memadai

- Masih adanya hambatan koordinasi
pemahaman yang belum sama antara
harapan rekomendasi dan pola pangan
Masyarakat.

Pelak +
-F

1 iatan untuk P
pencapaian konsumsi pangan sesuai
rekomendasi belum terlaksana
sepenuhnya.

- Pemberdayaan Masyarakat
dalam Penganekaragaman
Konsumsi Pangan Berbasis
Sumber Daya Lokal

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Masih adanya hambatan koordinasi

pemahaman yang belum sama
20 d:

- Sarana dan p yang

memadai

Konsumsi

terhadap gizi seimbang masih kurang.

-P 1 kegiat

untuk r p

pencapaian konsumsi pangan sesuai
rekomendasi belum terlaksana
sepenuhnya.

Program Pengawasan Keamanan
Pangan

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Sarana dan prasarana yang

memadai

- Masih kurang optimalnya Pengawasan
Keamanan Pangan karena kurangnya
SDM

- Masih ditemukannya praktik/prosedur
pengolahan pangan yang belum sesuai
dengan kaidah keamanan pangan.

- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
pengawasan pangan segar belum
terlaksana sepenuhnya

a. Pelaksanaan Pengawasan
Keamanan Pangan Segar
Daerah Kabupaten/Kota

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Sarana dan prasarana yang

memadai

- Masih kurang optimalnya Pengawasan

Keamanan Pangan karena kurangnya

SDM

- Masih ditemukannya praktik/prosedur
pengolahan pangan yang belum sesuai
dengan kaidah keamanan pangan
keamanan pangan

- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
pengawasan pangan segar belum
terlaksana sepenuhnya.

- Rekomendasi Perizinan
Keamanan Pangan Segar Asal
Tumbuhan

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Sarana dan prasarana yang
memadai

- Masih kurang optimalnya Pengawasan
Keamanan Pangan karena kurangnya
SDM

- Masih ditemuk praktik/p di
pengolahan pangan yang belum sesuai

dengan kaidah keamanan pangan
keamanan pangan
- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport

perizinan pangan segar belum




No. | Program, Kegiatan, dan Faktor Pendorong Faktor Penghambat
Sub Kegiatan Perangkat
Daerah
terlaksana sepenuhnya.

- Penyediaan Sarana Pengujian
keamanan dan mutu pangan
segar asal tumbuhan Daerah

- Dukungan pemerintah untuk
menyediakan fasilitas
prasarana pengujian pengujian

- Jumlah personil yang berkompeten dan
membidangi pengujian mutu keamanan
dan pangan segar masih terbatas.

Kabupaten/Kota keamanan dan mutu pangan |- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
segar yang memadai. pengujian keamanan dan mutu pangan
segar asal tumbuhan belum terlaksana
sepenuhnya.
4. | Program Pengelolaan Perikanan |- Dukungan dan komitmen dari  |-Masih kurang optimal karena kurangnya
Tangkap pimpinan SDM
-Sarana dan prasaranayang | Kebutuhan yang tidak tersedia di e
memadai katalog
- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
program pengelolaan perikanan tangkap
belum terlaksana sepenuhnya.
“Dukungan dan komitmen dari |- Masih kurang optimal karena kurangnya
a. Pengelolaan Penangkapan lkan |
3 pimpinan SDM
di Wilayah Sungai, Danau, . .
- Sarana dan prasarana yang - Kebutuhan yang tidak tersedia di e
Waduk, Rawa, dan Genangan
. memadai katalog
Air Lainnya yang Dapat .
- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
Diusahakan dalam 1 (Satu) il ® ik
rogram pengelolaan perikanan tangkaj
Daerah Kabupaten/Kota e s P S
belum teriaksana sepenuhnya.
- Penyediaan Data dan Informasi |- Dukungan dan komitmen dari |- Masih kurang optimal karena kurangnya
Sumber Daya lkan pimpinan SDM di bidang IT dan pengolahan data
-Sarana dan prasaranayang | Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
memadai penyediaan data dan informasi sumber
daya ikan belum terlaksana
sepenuhnya.
- Penyediaan Prasarana Usaha - Dukungan dan komitmen dari |- P 1aan kegiatan untuk port
Perikanan Tangkap pimpinan program pengelolaan perikanan tangkap
- Sarana dan prasarana yang belum terlaksana sepenuhnya.
memadai )
5. | Program Pengelolaan Perikanan |- Dukungan dan komitmen dari

Budidaya

pimpinan
- Sarana dan prasarana yang
memadai

- Masih kurang optimal karena kurangnya
SDM yang menguasai cara budidaya
ikan yang baik.

- Ketersediaan bibit unggul yang masih
kurang

- Terbatasnya sarana dan prasarana hasil
perikanan

- Teknologi budidaya perikanan masih
rendah

- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
program pengelolaan perikanan
budidaya belum terlaksana
sepenuhnya.

a. Pemberdayaan Pembudi Daya

- Dukungan dan komitmen dari

_ Ketersediaan bibit unggul yang masih




No. | Program, Kegiatan, dan Faktor Pendorong Faktor Penghambat
Sub Kegiatan Perangkat
Daerah

Ikan Kecil pimpinan kurang
- Sarana dan prasarana yang - Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
memadai kegiatan pembudidayaan ikan kecil

belum terlaksana sepenuhnya.
- P 1gan Ki - Duk 1 dan k vdari |- K iaan bibit unggul yang masih

Pembudi Daya Ikan Kecil pimpinan kurang

- Sarana dan prasarana yang - Pelak kegi untuk rt

memadai

kegiatan pembudidayaan ikan kecil
belum terlaksana sepenuhnya.

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Sarana dan prasarana yang
memadai

- Teknologi budidaya perikanan masih
rendah

- Masih kurang optimal karena kurangnya
SDM berkompenten dalam
pembudidayaan ikan yang baik.

- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
kegiatan pengelolaan pembudidayaan
ikan belum terlaksana sepenuhnya

- Penyediaan Data dan Informasi
Pembudidayaan Ikan dalam 1

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Masih kurang optimal karena kurangnya
SDM bidang IT dan pengolahan data

(Satu) Daerah Kabupaten/Kota - Sarana dan p yang . Pelak untuk mensuport
memadai kegiatan penyediaan Data dan Inf
Pembudidayaan Ikan belum terlaksana
sepenuhnya.

- Penyediaan Prasarana - Dukungan dan 1dari |- Pel, 1 k 1 untuk mensuport
Pembudidayaan Ikan dalam 1 pimpinan kegiatan Penyediaan Prasarana
(Satu) Daerah Kabupaten/Kota - Sarana dan p yang Pembudiday Ikan belum terlaksana
{ memadai sepenuhnya

- Pengelolaan Kesehatan lkan dan
Lingkungan Budidaya dalam 1
(Satu) Daerah Kabupaten/Kota

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Sarana dan prasarana yang
memadai

- Masih kurang optimal karena kurangnya
SDM yang berkompenten dalam bidang
Kesehatan ikan,

Polak
-P 1

1 untuk

kegiatan Pengelolaan Kesehatan Ikan
dan Lingkungan Budidaya belum
terlaksana sepenuhnya

- Pembinaan dan Pemantauan
Pembudidayaan Ikan di Darat

- Dukungan dan kc dari

pimpinan
- Sarana dan prasarana yang
memadai

- Pelak 1 kegi untuk mensuport
kegiatan Pembinaan dan Pemantauan
Pembudidayaan Ikan di Darat belum
terlaksana sepenuhnya

PROGRAM PENGAWASAN
SUMBER DAYA KELAUTAN DAN
PERIKANAN

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
program pengawasan sumber daya
kelautan dan perikanan belum
terlaksana sepenuhnya

a. Pengawasan Sumber Daya
P di Wilay gai,
Danau, Waduk, Rawa, dan

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
program pengawasan sumber daya
kelautan dan perikanan belum




No.

Program, Kegiatan, dan
Sub Kegiatan Perangkat
Daerah

Faktor Pendorong

Faktor Penghambat

Genangan Air Lainnya yang
Dapat Diusahakan Dalam
Kabupaten/Kota

terlaksana sepenuhnya

- Pengawasan usaha penangkapan
ikan dan/atau usaha
pengangkutan ikan sesuai
kewenangan kabupaten/kota

perairan dan kelancaran
tranportasi

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan untuk menjaga
kelestarian lingkungan biota

- Kepedulian masyarakat sekitar perairan
masih kurang.

- Ekosistem di perairan umum sudah
banyak yang rusak/punah.

- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport

Per 1 usaha penangk

g

pan ikan
dan/atau usaha pengangkutan ikan
belum terlaksana sepenuhnya

PROGRAM PENGOLAHAN DAN
PEMASARAN HASIL PERIKANAN

- Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Masih kurang optimal karena kurangnya
SDM yang berkompeten di bidang
pemasaran hasil perikanan.

- Terbatasnya sarana dan prasarana hasil
perikanan

- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport

program pengolahan dan pemasaran

hasil perikanan belum terlaksana
sepenuhnya

a. Penerbitan Tanda Daftar Usaha
Pengolahan Hasil Perikanan
bagi Usaha Skala Mikro dan
Kecil

-Dukungan dan komitmen dari
pimpinan

- Masih kurang optimal karena kurangnya
SDM

- Terbatasnya sarana dan prasarana hasil

perikanan

- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport

Penyedi; Data dan Inf

Pemasaran dan Pengolahan Hasil

i Usaha

Perikanan belum terlaksana sepenuhnya

- Penyediaan Data dan Informasi
Usaha Pemasaran dan

-Dukungan dan komitmen dari

- Masih kurang optimal karena kurangnya
SDM bidang IT dan pengolahan data.

pimpinan
Pengolahan Hasil Perikanan - Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
dalam 1 (Satu) Daerah Penyediaan Data dan Informasi Usaha
Kabupaten/Kota berdasarkan Pemasaran dan Pengolahan Hasil
skala usaha dan risiko Perikanan belum terlaksana sepenuhnya
b. Penyedi dan Peny -Duk \ dan \dari |- Terb 1ya sarana dan prasarana hasil
Bahan Baku Industri pimpinan perikanan
Pengolahan Ikan dalam 1 (Satu) - Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
Daerah Kabupaten/Kota Penyediaan dan penyaluran bahan baku
industry pengolahan ikanbelum
terlaksana sepenuhnya
- Peningkatan Ketersediaan Ikan -Dukungan dan k dari |- Terb 'ya sarana dan prasarana hasil
untuk Konsumsi dan Usaha pimpinan perikanan

Pengolahan dalam 1 (Satu)
Daerah Kabupaten/Kota

- Pelaksanaan kegiatan untuk mensuport
Peningkatan Ketersediaan Ikan untuk
Konsumsi dan Usaha Pengolahan belum
terlaksana sepenuhnya




V1.

v.2.

BAB IV
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan sasaran daerah Kabupaten Nganjuk tahun 2024-2026 dan
mengacu pada tugas pokok dan fungsinya Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan menetapkan sasaran strategis yang ingin dicapai pada tahun anggaran
2025 sebagai berikut :
1. Sasaran:
Mewujudkan Pemenuhan Pangan Masyarakat yang Beragam, Bergizi
Seimbang dan Aman (B2SA), melalui indikator :
a. Persentase Ketersediaan Pangan Utama
b. Ketersediaan Energi (kkal/kapita/hari) dan Protein (gram/kapita/hari)
2. Sasaran:
Mewujudkan Perikanan Budidaya dan Non Budidaya serta Peningkatan
Angka Konsumsi Ikan, melalui indikator :
a. Jumlah Produksi Ikan Budidaya dan Non Budidaya (Ton)
b. Persentase Peningkatan Angka Konsumsi lkan

Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil capaian kinerja berdasarkan indikator yang ditetapkan
telah mencapai target namun ada hal-hal yang perlu ditingkatkan kembali seperti
1. Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder dan pemangku lokasi sasaran

pelaksanaan kegiatan sehingga pelaksanaannya dapat lebih optimal dan tepat
sasaran sesuai tujuan kegiatan.

2. Meningkatkan kapasitas pelaksanaan kegiatan agar jangkauan dan sasaran
dapat lebih berdampak positif pada Masyarakat.

3. Melakukan evaluasi dan koordinasi internal Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan untuk meningkatkan kinerja serta optimalisasi penggunaan
anggaran kegiatan.

Dengan adanya laporan ini, diharapkan dapat memberi gambaran capaian
kinerja Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Nganjuk sekaligus
menjadi bahan masukan untuk peningkatan capaian dan akuntabilitas kinerja
pada masa yang akan datang.

Pengirim
Kepala Dinas
Ketahanan Pangan dan Perikanan

Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19661011 199403 1 006
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